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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Persepsi Mahasiwa Mengenai Stereotipe Etnis
Tionghoa Pada Film Ngenest: Kadang Hidup Perlu Ditertawakan (Studi Komparatif
Mahasiswa Etnis Tionghoa dan Non-Tionghoa)”, judul ini didasari dari adanya
stereotipe negatif terhadap Etnis Minoritas di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa mengenai Stereotipe Etnis
Tionghoa Pada Film Ngenest: Kadang Hidup Perlu Ditertawakan, dan mengetahui
apakah terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa Etnis Tionghoa dan
Mahasiswa Non-Etnis Tionghoa mengenai Stereotipe Etnis Tionghoa pada Film
Ngenest: Kadang Hidup Perlu Ditertawakan. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan teknik komparatif. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Stereotipe yang dikemukakan oleh Larry A. Samovar
(2010), Data penelitian ini diperoleh dari data primer, data sekunder dan hasil
penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi mahasiswa
mengenai stereotipe Etnis Tionghoa pada film Ngenest arahnya positif,
intensitasnya biasa, dan ketepatanya masih ragu—ragu, lalu tidak terdapat
perbedaan signifikan antara kedua kelompok mahasiswa menurut hasil uji beda
Mann-Whitney dengan signifikansi sebesar (0,274>0,05).

Kata Kunci: Persepsi, Stereotipe, Film, Etnis Tionghoa
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ABSTRACT

The study entiled “Student Perception About The Stereotype of Tionghoa
Ethic On the Ngenest Film: Kadang Hidup Perlu Ditertawakan (Comparative
Studies On Tionghoa Ethnic and Non-Tionghoa Ethnic Students)”, This title is
based on a negative stereotype of ethnic minorities in Indonesia. This study aims to
determine how student perception about the stereotype of Tionghoa Ethic on the
Ngenest Film: Kadang Hidup Perlu Ditertawakan and to find out if there is a
difference perception between Tionghoa ethnic and non- Tionghoa ethnic Students.
This research uses a descriptive quantitative methods with comparative techiniques.
The theory used in this research is Stereotype theory by Larry A. Samovar (2010).
The research data was obtained from primary, secondary data, and the results of
distributing questionnaries to respondents. This research results showed that student
perception about the stereotype of Tionghoa Ethnic On Ngenest Film were positif,
the intensity was normal, and the accuracy was still doubt. Then according to the
result of Mann-Whitney Difference Test is there wasn’t have significant difference
between two groups of student with sig. (0,274>0,05).

Keyword: Perceptions, Stereotype, Film, Tionghoa Ethnic
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Media massa merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh
dalam membentuk persepsi masyarakat, Hamid (2016). Kemunculan media
massa juga membuat sebuah ketakjuban juga sekaligus ketakutan, rasa
takjub akan penyebaran informasi berita dapat secara cepat dan menyeluruh
ke semua kalangan masyarakat. Namun juga menimbulkan rasa ketakutan
atas dampak dan pengaruh dari media massa itu sendiri, seperti berita hoax
yang menyebar secara cepat, cyberbullying, pembentukan opini, persepsi,
dan juga penipuan di internet.

Media massa mengekspresikan ideologi dari masyarakatnya. Zaman
sekarang, komunikasi massa merupakan sebuah media yang sangat
berpengaruh bagi masyarakat. Konteks komunikasi massa salah satunya ada
film. Film merupakan media yang penyampaian pesannya secara verbal dan
nonverbal. Hal ini juga disebabkan karena film dibuat dengan sebuah tujuan,
kemudian hasilnya diproyeksikan ke layar lebar kemudian ditonton oleh
khalayak banyak, Santoso (2016).

Film menjadi sebuah media yang besar dalam memberikan pengaruh
bagi masyarakat. Didalam film banyak sekali terkandung fungsi informatif
maupun edukatif, bahkan peruasif. Selain itu film juga tidak hanya
mempengaruhi bagaimana khalayak hidup, tetapi juga mempengaruhi cara
berpikir khalayak penonton. Menurut Wibawa (2013), Film juga merupakan
saluran dari berbagai macam gagasan, konsep, argumen, dan pandangan
yang dapat memberikan dampak dari penayangannya. Ketika seseorang
menonton film secara tidak langsung akan membentuk persepsi terhadap
film tersebut.

Film adalah media terefektif dan terpopuler dalam pembelajaran
budaya masa kini oleh masyarakat. Sebenarnya banyak hal yang dapat
dipelajari tentang budaya melalui menonton film, baik itu budaya dalam
masyarakat ataupun budaya asing yang tidak pernah terjamah. Produk dari

budaya media itu sendiri menyediakan materi yang dapat membentuk



identitas diri sendiri dan juga konsep mengenai gender, ras, etnis, kelas,
kewarganegaraan, pembagian dunia ke dalam ketegori “kita” dan “mereka”,
Kellner (1995).

Budaya media mengartikulasikan nilai dominan. Ideologi dominan
tersebut telah memproduksi kembali relasi sosial, baik dari kalangan
dominan maupun kalangan minoritas. Ideologi ras menggunakan ungkapan
rasisme pada sekelompok orang dengan ciri dan karakteristik fisik yang
sama. Media juga menjadi pendukung atas terbentuknya stereotipe yang ada
di masyarakat. Menurut Gorham (1999), Stereotipe rasial yang ada pada
media dapat memengaruhi interpretasi seseorang terhadap isi konten media
dan juga didukung dengan mitos yang berhubungan dengan ras dominan.
Teks media sering kali secara otomatis menjadi dasar munculnya penafsiran
terhadap stereotipe rasial. Perkembangan dan kekuatan media dalam
menyebarkan informasi dan opini semakin memudahkan terbentuknya
stereotipe Tionghoa di masyarakat. Pemberian stereotipe dan ideologi ras
dibentuk kembali dalam masyarakat dengan bantuan media massa, London
& Olsen (2006). Keberadaan media massa pada dasarnya berkaitan dengan
masyarakat secara keseluruhan, oleh karena itu hal-hal yang muncul di
media seringkali dijadikan tren dan label dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan begitu media massa dianggap cocok dalam membentuk suatu
stereotipe dalam masyarakat.

Film mempunyai segmentasi yang luas dalam mempengaruhi
khalayak penikmat, tanpa memandang kelas sosial. Kritik publik dan
adanya lembaga sensor juga menunjukkan bahwa sebenarnya film juga
sangat berpengaruh. Ghassani (2019) mengatakan bahwa, di Indonesia
sendiri banyak pelaku industri perfilman yang mengangkat isu-isu sosial,
dari suku, ras, agama. Beberapa film Indonesia bahkan adapula yang
membahas dan mengangkat isu minoritas etnis Tionghoa seperti film
Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Fajar Bustomi dan juga film yang
disutradarai oleh Ernest Prakarsa dengan judul Ngenest: Kadang Hidup
Perlu Ditertawakan dan Cek Toko Sebelah. Rata-rata film yang diproduksi



oleh Ernest mengangkat kisah nyata keresahan hidupnya yang menjadi anak
keturunan etnis Tionghoa.

Masyarakat Etnis Tionghoa di Indonesia merupakan hasil dari
keturunan bangsa China yang merantau ke Indonesia yang kemudian
memilih untuk menetap dan memiliki keturunan. Baik itu dengan sesama
orang keturunan etnis Tionghoa, maupun dengan melakukan pernikahan
antar etnis lainya seperti etnis pribumi. Berdasarkan pemahaman bagaimana
perubahan budaya mempengaruhi lingkungan lokal, aset dan kemampuan
masyarakat. Istilah “Cina” untuk mengacu kepada orang yang memiliki
keturunan etnis Tionghoa secara umum, atau warga keturunan Tionghoa
Indonesia secara khusus. Dari sekian banyak etnis di Indonesia, Etnis
Tionghoa merupakan kaum minoritas. Hanya kurang lebih 1,2 % persen (7,7
juta jiwa) dari seluruh penduduk Indonesia pada tahun 2016 (World
Economic Forum, 2016). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya:
ada orang Tionghoa yang tidak berani mengakui bahwa mereka adalah etnis
Tionghoa, kemudian sebagian orang Tionghoa karena merasa telah menyatu
dengan ras lain, sehingga mereka menganggap diri mereka sebagai suku
lokal, dan faktor lainnya adalah menurunnya angka kelahiran dari etnis
Tionghoa, (Suryadinata, 2002).

Masyarakat Tionghoa di Kota Palembang, pada umumnya
melaksanakan upacara-upacara tradisi yang berkaitan dengan agama
Buddha dan Kong Fu Chu. Disamping itu masyarakat Tionghoa di Kota
Palembang juga banyak memeluk agama lain selain Kong Fu Chu, seperti
Kristen, Katolik, dan juga islam sebagai keyakinannya. Salah satunya proses
Islamisasi masyarakat etnis Tionghoa terjadi melalui perkawinan dan
kerjasama ekonomi, Harahap (2017). Berikut ini kondisi kependudukan
masyarakat Kota Palembang berdasarkan etnis dan agama terlihat pada
tabel 1.1



Tabel 1.1 Komposisi Penduduk Berdasarkan Etnis dan Agama di
Palembang Tahun 2020

No. Jenis Agama Persentase
1 | Islam 91.93%
2 | Buddha 3.46%
3 | Kristen Protestan 2.87%
4 | Katolik 1.65%
5 | Hindu 0.08%
6 | Konghucu 0.01%

Sumber : Harahap, Nursapia (2020) Adaptasi Berbasis Budaya dan Sosial
Masyarakat (Studi Kasus Etnis Tionghoa di Kota Palembang). Jupiis:
Jurnal Pendidikan llmu-llmu Sosial

Banyak dari sebagian masyarakat Tionghoa lebih memilih pasangan
hidup mereka dari penduduk setempat, hal ini dilakukan agar dapat
membaur dengan masyarakat sekitar dan memperoleh keamanan dan
kenyamanan dalam bermasyarakat. Menurut Harahap (2017), Selama ini
sebenarnya masyarakat Tionghoa di Palembang telah menyatu dengan
masyarakat lokal, sehingga tidak dipungkiri banyak terjadi pertukaran
budaya melalui perkawinan antar etnis. Maka, tidak heran sebagian
masyarakat kota Palembang memiliki mata sipit dan kulit putih yang sama
persis.

Dalam hal nama panggilan juga sangat khas dengan negara China
(Tiongkok), nama-nama yang sering diberikan orangtua kepada anaknya
contohnya seperti Acong, Asiong, Mei-Mei, Amoy, dan banyak lagi.
Sehingga banyak stereotipe yang mucul di kalangan masyarakat etnis
Tionghoa baik itu stereotipe positif maupun negatif. Meskipun makna
stereotipe lebih identik dengan kesan negatif terhadap suatu kelompok
masyarakat, namun juga terdapat stereotipe positif pada masyarakat
Tionghoa. Contohnya seperti, orang Tionghoa dianggap cenderung pintar,
ahli dalam mencari peluang keuntungan, memiliki sifat ultranasionalis,
peduli dengan masalah-masalah sosial, dan royal dalam memberikan
santunan pada masyarakat yang membutuhkan. Selain itu tidak terlepas juga
dari adanya stereotipe negatif terhadap Orang Tionghoa seperti, selalu


https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Buddha
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen_Protestan
https://id.wikipedia.org/wiki/Katolik
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Konghucu

identik dengan serakah, Orang Tionghoa lebih pemikir dan ambisius, Orang
Tionghoa pelit dan perhitungan, Orang Tionghoa mau untung dan tidak mau
rugi.

Maka stereotipe-stereotipe yang terjadi di masyarakat ini persis
seperti yang diceritakan pada Film Ngenest: Kadang Hidup Perlu
Ditertawakan yang penulis teliti.

STARVISION MIMFTRSEHBAIKAN
‘STBUAN FIRH KARYA ERNEST PRAKASA-

NGENEST

KADANG HIDUP PERLU DITERTAVAKAN

o
§ XY

1 gwuﬂ ug

»
BIOSK(
ESEMBER, 2015

Gambar 1.1 Poster Film Ngenest: Kadang Hidup Perlu
Ditertawakan

Ngenest adalah film layar lebar yang diproduksi oleh Starvision dan
dirilis pada tanggal 30 Desember 2015. Film Ngenest sendiri disutradarai
olen Ernest Prakasa. Film ini diadaptasi dari novel trilogi "Ngenest”
karangan Ernest Prakasa sendiri. Film ini mengangkat isu rasisme di
Indonesia, khususnya antara etnis Tionghoa dan Pribumi. Film Ngenest
menceritakan tentang seorang Tionghoa yang mengalami masalah
perbedaan etnis di Indonesia. Ernest tokoh utama dalam film yang tumbuh
besar di masa era Orde Baru, ketika diskriminasi terhadap keturunan
Tionghoa masih sangat kuat. Sehingga, Ernest sering kali didiskriminasi
oleh orang-orang di sekitarnya sejak duduk di bangku sekolah dasar. Tema
film yang sifatnya sensitif tersebut Ernest kemas dengan nuansa komedi
drama, agar tetap bisa menyampaikan keresahan dan nilai sosial tanpa harus
menyinggung pihak lain. Slogan dari film ini adalah “Kadang Hidup Perlu
Ditertawakan.” Sebagai sutradara, penulis skenario dan sekaligus aktor,

Ernest sendiri tidak takut diungkit soal sensitif rasisme, (Tim Wow Keren



dalam artikel Angkat Isu Ras di Film Ngenest Ernest Prakarsa Tak takut
dihujat, 2015). Ernest juga mengungkapkan bahwa budaya dalam
masyarakat Tionghoa adalah dalam pemberian nama Indonesia yang bisa
dipilih oleh anak itu sendiri.

Selain itu film Ngenest: Kadang Hidup Perlu Ditertawakan yang
tayang pada tahun 2015 ini berhasil mendapatkan 785.786 penonton dan
berhasil menduduki peringkat ke-6 daftar film Indonesia terlaris tahun
tersebut, juga sekaligus masuk dalam nominasi diajang Box Office Movie
Award 2016 (bisnis.com, Film Ngenest Karya Ernest Prakarsa). Film
Ngenest sukses meraih 3 penghargaan sekaligus yaitu Ernest Prakasa
sebagai penulis terbaik IBOMA 2016, Lala Karmela mendapatkan
penghargaan sebagai pendatang baru wanita terbaik IBOMA 2016, dan
Kevin Anggara mendapatkan penghargaan sebagai pendatang baru pria
terbaik IBOMA 2016.

Penulis melakukan pra-riset terhadap 20 mahasiswa yang memiliki
keturunan etnis Tionghoa di kota Palembang. Berikut hasil data pra-riset

yang penulis lakukan disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini:

Intensitas mendapatkan diskriminasi etnis
lain terhadap stereotipe etnis Tionghoa

Tidak Pernah
20%

Sering
50%

1-3 kali
25%

\
N\
L

-

3-5 kali
5%
mTidak Pernah  m1-3 kali m 3-5 kali Sering

Grafik 1.1 Presentase Intensitas mendapatkan diskriminasi etnis lain
terhadap Stereotipe etnis Tionghoa
Sumber: Pra-riset Penulis, 2021



Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa keturunan
etnis Tionghoa di kota palembang ada yang pernah mengalami diskriminasi
stereotipe dan juga tidak. Sebanyak 20% (4 responden) mengaku tidak
pernah mengalami diskriminasi terhadap stereotipe etnis Tionghoa, lalu
sebanyak 25% (5 responden) setidaknya pernah mengalami 1 sampai 3 kali
diskriminasi stereotipe dalam hidupnya, dan 5% (1 responden) pernah
mengalami 3-5 kali dalam hidupnya, sedangkan mahasiswa etnis Tionghoa
yang sering kali mendapatkan diskriminasi etnis lain terhadap etnis tionghoa
sebanyak 50% (10 responden). Jika di total dari keseluruhan mahasiswa
yang pernah mendapatkan diskriminasi stereotipe adalah sebanyak 80% (16

responden) sedangkan yang tidak pernah sebanyak 20% (4 responden).

Penulis juga memberikan sebuah pertanyaan pada kuesioner pra-
riset yaitu “jika pernah mengalami, sebutkan secara singkat diskriminasi
tentang etnis Tionghoa paling membekas yang pernah anda alami

2

sebelumnya.” Berbagai hasil jawaban yang diberikan sebagian besar
seringkali etnis Tionghoa dijuluki dengan sebutan “Cina, Cino (sebutan
dalam bahasa palembang), sipit, pelit” tanggapan lainya ada yang pernah
diteriakin “Babi” saat sedang berlajan di tempat umum karena berkulit putih
dan sipit, bagi yang perempuan Tionghoa sering dipanggil dengan sebutan
“amoy-amoy”’, ada juga pernah mendapatkan “perlakuan spesial” pada saat
ditilang, ada juga seringkali penampilan dilihatin dari atas sampai bawah.
Dan salah seorang responden laki-laki inisial KS mengatakan bahwa,
“Mereka bilang mataku terlalu kecil dan kulitku terlalu putih untuk ukuran

seorang pria.”

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian masalah tentang bagaimana Persepsi
Mahasiswa Mengenai Stereotipe Etnis Tionghoa Pada Film Ngenest :
Kadang Hidup Perlu Ditertawakan (Studi Komparatif Pada Mahasiswa
Etnis Tionghoa dan Non-Etnis Tionghoa). Alasannya sebagai berikut :

1. Film Ngenest ini adalah salah satu film yang berani mengangkat

tema diskriminasi etnis di Indonesia, khususnya etnis Tionghoa.

Alur film yang ditayangkan sangat relate/sesuai dengan apa



yang terjadi pada masyarakat Tionghoa sampai saat ini. Hingga
kini isu rasisme tersebut masih saja terjadi di kalangan
masyarakat meski tidak separah dengan yang terjadi di era Orde
Baru. Rasisme etnis ini muncul dari pelabelan terhadap
stereotipe yang sudah ada di masyarakat salah satunya di Kota
Palembang. Contohnya adalah seperti yang dialami Ernest di
film ini ia sering mendapatkan panggilan “Cina” karena bentuk
matanya yang sipit.

Adanya stereotipe positif dan negatif yang berkembang di
masyarakat dalam memandang masyarakat etnis Tionghoa.
Utama (2016) mengatakan, stereotipe terhadap orang-orang
keturunan Tionghoa yang selalu mencari cuan/untung, tidak
mau rugi, pelit, hemat berlebihan, dan menganggap semua hal
bisa dijadikan peluang bisnis dan juga memiliki sifat terkesan
perhitungan. Lalu diskriminasi dari bentuk fisik seperti halnya,
kebanyakan etnis Tionghoa itu bermata sipit dan berkulit putih.
Ada juga pelabelan panggilan nama-nama Chinese (Amoi,
asiong, engkoh, encek, cici) yang melekat pada orang-orang
keturunan Tionghoa. Pelabelan tersebut hingga saat ini masih
melekat dan masih tetap berlangsung, hal ini juga terjadi pada
penulis yang pernah menjadi korban diskriminasi sewaktu
sekolah dasar.

Salah satu perkumpulan mahasiswa etnis Tionghoa kota
Palembang yaitu KMBP (Keluarga Mahasiswa Buddhist
Palembang), yang menjadi wadah aspirasi para mahasiswa
keturunan etnis Tionghoa dari berbagai Universitas di Kota
Palembang. Penulis menemukan statement dari salah seorang
mahasiswa anggota KMBP berinisial “S” yang menjadi objek
diskriminasi etnis dari teman-teman sewaktu sekolah dahulu. “S”
mengatakan bahwa ia memiliki julukan “cino sike” (orang
Tionghoa pelit). Selain itu, karena “S” memiliki warna kulit

yang putih dan bermata sipit sering juga diolok-olok dengan



1.2

1.3

panggilan “cino sipit”. Meskipun sekarang diskriminasi tersebut
tidak terlalu sering terjadi, disini penulis menemukan adanya
pelabelan yang diberikan masyarakat kepada setiap individu
keturunan etnis Tionghoa untuk dipanggil “koko atau cece.”
Berdasarkan latar belakang dan alasan meneliti yang telah dijelaskan
diatas, penulis ingin meneliti bagaimana persepsi mahasiswa yang
keturunan etnis Tionghoa dan non-etnis Tionghoa mengenai stereotipe Etnis
Tionghoa pada film Ngenest: Kadang Hidup Perlu ditertawakan (Studi
Komparatif Pada Mahasiswa Etnis Tionghoa dan Non-Etnis Tionghoa).
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, berikut ini adalah rumusan
masalah dari penelitian ini:

1. Bagaimana Persepsi Mahasiswa Mengenai Stereotipe Etnis

Tionghoa Pada  Film Ngenest: Kadang Hidup Perlu

Ditertawakan?

. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa Etnis

Tionghoa dan Mahasiswa Non-Etnis Tionghoa mengenai
stereotipe etnis Tionghoa pada Film Ngenest: Kadang Hidup

Perlu Ditertawakan?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk sebagai berikut:
1. Mengetahui Persepsi Mahasiswa Mengenai Stereotipe Etnis

Tionghoa Pada Film Ngenest : Kadang Hidup Perlu
Ditertawakan (Studi Komparatif Pada Mahasiswa Etnis
Tionghoa dan Non-Etnis Tionghoa).

Mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi antara
Mahasiswa Etnis Tionghoa dan Mahasiswa Non-Etnis
Tionghoa mengenai Stereotipe Etnis Tionghoa pada Film

Ngenest: Kadang Hidup Perlu Ditertawakan?
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Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan
dokumentasi ilmiah untuk perkembangan penelitian ilmu
pengetahuan terutama di bidang komunikasi khususnya
dalam mata kuliah Produksi Program Radio dan Televisi.

Melalui hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang karya seni film, yang dapat membuat mahasiswa

lebih tertarik pada penelitian film secara rinci.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan
dalam penambahan wawasan bagi mahasiswa perguruan
tinggi dan masyarakat mengenai topik diskriminasi etnis
Tionghoa terhadap stereotipe etnis dalam film

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan atau masukan bagi para pembuat film dalam

menghasilkan film sejenis yang lebih baik.

10
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